BAB IlI
PENAFSIRAN TENTANG AYAT-AYAT KEGAGALAN DAN CARA

MENYIKAPINYA

A. Inventarisisai ayat-ayat pada lafazh fasyila, khaba, khasara
Berikut ini adalah lafazh fasyila, khaba, khasara yang diambil dari kitab al-Mu jam al-
Mufahras Lialfazhi al-Qur’anil Karim karya Syekh Muhammad Fuad Abdul Bagi untuk

memudahkan menginventarisasi ayat-ayat dalam al-Qur’an.

1. Fasyila

Penyebutan lafazh fasyila dalam al-Qur’an terdapat 4 ayat sebagai berikut:
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Ayat pertama lafazh fasyila di atas ditafsirkan dalam kitab tafsir al-Misbah dengan
mengisahkan dua golongan dari kaum muslimin (Bani Salamah dan Bani Haritsah) yang
menggagalkan niatnya untuk ikut berperang bersama rasul.? Dalam penafsiran rimgkasan
Ibnu Katsir dijelaskan ketika dua golongan dari kaum muslimin yakni Bani Salamah dari
suku Khazraj dan Bani Haritsah dari suku Aus.® Sedangkan dalam tafsir al-Munir

memberikan penjelasan dengan takut dan merasa lemah.*

M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, Lentera Hati, Ciputat: Cet. ketiga, volume 11, hal. 244

*Muhammad Ali Ash-Shabuni, “Ringkasan Tafsir Ibnu Katsir” Bersumber dari “Mukhtasar Tafsir lbnu
Katsir”, Imam Jalaluddin As-Suyuthi, “Asbabun Nuzul”, Bandung: Jabal, cet. Ke-Il, hal. 181

*Wahbah az-Zuhaili, Tafsir al- Munir, Pen: Abdul Hayyie al-kattani, dkk., jilid ke-1, Jakarta: Gema
Insani, cet. 1, hal. 396



Berdasarkan pendapat para mufassir tersebut, maka makna lafadz fasyila dalam ayat
pertama yang dicantumkan dalam kolom di atas adalah menggagalkan niat dalam ikut

berperang karena merasa takut dan merasa lemah.

Surat ali-Imran ayat 152 lafazh fasyila dijelaskan dalam tafsir al-Misbah bahwa Allah
memberikan perlindungan sampai pada saat pasukan lemah, yakni takut atau lemah dalam
mengambil keputusan sehingga mendahulukan meraih kenikmatan duniawi atas ketaatan
kepada Rasul dan mereka berselisih dalam urusan itu.> Dan dalam ringkasan tafsir Ibnu
Katsir makna fasyila dalam ayat ini adalah frustasi atau menjadi pengecut.® Sedangkan
dalam tafsir al-Munir memberikan penjelasan dengan takut dan merasa lemah dalam

berperang’

Maka, dari penjelasan para mufassir dari masing-masing kitab tafsir ditemukan
makna lafazh fasyila dalam ayat 152 surat ali-Imran adalah lemah atau menjadi frustasi dan

pengecut sehingga terjadi kegagalan.

Pada surat al-Anfal ayat 43, dijelaskan dalam tafsir al-Misbah bahwa lafazh fasyila
dalam ayat ini adalah penyampaian mimpi kepada kaum muslimin pasti kamu akan merasa
gentar dan takut menghadapi musuh.® Dan dalam penjelasan ringkasan tafsir Ibnu Katsir
lafazh fasyila yang dimaksud adalah yakni kaum muslimin akan menghindar dari musuh dan
akan berdebat untuk melaksanakan apa yang harus dilakukan. “Akan tetapi, Allah
menyelamatkanmu” yakni Allah memelihara kalian dari hal itu dengan memperlihatkan

bahwa jumlah mereka sedikit. Karena kaum muslimin akan merasa gentar dan saling

M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, Ciputat: Lentera Hati, Cet. ketiga, volume |1, hal. 299
6“Ringkasan Tafsir Ibnu Katsir”,..., hal. 182

"Wahbah az-Zuhaili, Tafsir al- Munir, Pen: Abdul Hayyie al-kattani, dkk., jilid ke-II, ..., hal. 460
M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, ... , hal. 548



berbantah-bantahan dalam suatu urusan, tetapi Allah menyelamatkan dengan
memperlihatkan pasukan musuh dalam mimpi dengan jumlah yang sedikit agar sahabat
semakin mantap dan tidak gentar.” Sedangkan dalam tafsir al-Munir diartikan sebagai

merasa kecut dan gentar.™

Berdasarkan penafsiran-penafsiran tersebut, maka makna lafazh fasyila dalam ayat 43

surat al-Anfal adalah merasa gentar dan takut.

Terakhir, lafazh fasyila ayat 46 pada surat al-Anfal dijelaskan dalam tafsir al-Misbah
adalah hal yang membuatmu gentar atau lemah serta mengendor semangatmu bahkan kamu
gagal dan lumpuh serta hilanglah kekuatan kamu.'! Dan dalam ringkasan tafsir Ibnu Katsir
adalah Allah memerintahkan kepada kaum muslimin agar mentaati Allah dan Rasul-Nya

terutama dalam peperangan.

Taat kepada Rasul dalam arti disiplin mengikuti perintah dan siasatnya yang menjadi
syarat muthlak mencapai kemenangan dan juga supaya jangan ada perselisisihan atau
berbantah-bantahan dengan sesama pasukan sehingga mengakibatkan perpecahan yang
menggiring pada kegagalan dan kekalahan.*? Sedangkan dalam tafsir al-Munir diartikan
dengan menjadi pengecut.’®* Ayat ini berhubungan dengan ayat sebelumnya yang Allah
perintahkan kepada kaum muslimin, apabila menjumpai musuh supaya meneguhkan hati

dan berdzikir agar mencapai kejayaan.

Penafsiran-penafsiran tersebut memberikan pengetahuan bahwa makna lafazh fasyila

pada ayat 46 surat al-Anfal adalah yang menyebabkan gentar atau lemah yang menggiring

o “Ringkasan Tafsir Ibnu Katsir”,..., hal. 222

%Wahbah az-Zuhaili, Tafsir al- Munir, Pen: Abdul Hayyie al-kattani, dkk., jilid ke-V, ..., hal. 311
M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, ..., hal. 553

12 “Ringkasan Tafsir Ibnu Katsir”,..., hal. 224

BWahbah az-Zuhaili, Tafsir al- Munir, Pen: Abdul Hayyie al-kattani, dkk., jilid ke-V, ..., hal. 315



kepada kegagalan dan kekalahan.

2. Khaba

Berdasarkan lafazh khaba, disebutkan terdapat 4 ayat dalam Al-Qur’an dengan

pengelompokannya sebagai berikut:
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Pada lafazh khaba Qs. Ibrahim ayat 15 dijelaskan dalam tafsir al-Azhar bahwa
usaha orang-orang yang menentang dan mengancam Rasul menemui kegagalan.™
Sedangkan dalam ringkasan tafsir Ibnu Katsir dijelaskan lafadz khaba adalah orang yang
berkepribadian sombong atau keras kepala, dan enggan menerima kebenaran, maka ia akan

binasa dan rugi.*

Berdasarkan tafsir di atas, maka makna khaba pada ayat pertama yang dicantumkan
di atas adalah gagal atau binasa. Dalam QS. Thaha ayat 61 mengartikan maka kecewalah
orang-orang yang mengada-ngadakan yakni mengadakan kebohongan terhadap Allah, dan
ayat 111 mengartikan sungguh kecewa orang-orang yang melakukan kezhaliman. QS. Asy-

Syams ayat 10 mengartikan rugilah orang yang mengotori yakni hati.

Khasara
Lafazh khasara terdapat sebanyak 25 ayat dalam al-Qur’an dengan pengelompokannya

sebagai berikut:

>Buya Hamka, Tafsir Al- Azhar, jilid 5, Depok: Gema Insani, hal. 95
16 “Ringkasan Tafsir Ibnu Katsir”,..., hal. 320
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Lafazh khasara pada ayat pertama dijelaskan dalam ringkasan tafsir al-Misbah
bahwa barang siapa yang berusaha mengubah ketentuan Allah, maka ia telah menyekutukan
Allah dengan menjadikan setan sebagai pelindungnya dan itu merupaka suatu penderitaan
yakni menderita kerugian yang nyata.’® Dan dalam ringkasan tafsir lbnu Katsir, orang-
orang yang mengadakan pelindung Allah seperti berlindung kepada setan, maka sungguh ia

telah menderita kerugian yang nyata.™

Berdasarkan pendapat mufasir di atas, maka makna lafadz khasara pada ayat
pertama yang dicantumkan adalah kerugian yang yang nyata akibat telah menjadikan setan

sebagai pelindung selain Allah.

Kegagalan yang dimaksud pada lafazh khasara adalah hampir semuanya berkaitan

M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, (Lentera Hati, Ciputat: Cet. ketiga, volume I1), hal. 722
19 “Ringkasan Tafsir Ibnu Katsir”,..., hal. 191



dengan kerugian (Kerugian nyata, merugikan, sungguh rugi, yang paling rugi, rugilah, dan
kerugian). Pada surat Ar-Rahman dan Al-Muthaffifin, mengartikan mengurangi karena

berkaitan dengan takaran/timbangan.

Qs. An-Nisa ayat 119 mengartikan kerugian yang nyata akibat menjadikan setan
sebagai pelindug selain Allah. Qs. Al-An’am ayat 12 mengartikan orang-orang yang
merugiakan diri sendiri itu tidak beriman, ayat 20 mengartikan orang-orang yang
merugiakan diri sendiri itu tidak beriman, ayat 31 mengartiakn sangat rugi apabila
mendustakan perjumpaan dengan Allah, dan ayat 140 mengartikan sangat rugi orang yang
telah membunuh anak tanpa sebab yang diketahui. Qs. Al-A’raf ayat 9 mengartikan siapa
yang timbangan amal baiknya ringan, mereka itulah yang merugikan diri sendiri, ayat 53

mengartikan merugikan diri sendiri orang-orang yang lalai waktu hidup mereka.

Qs. Yunus ayat 45 mengartikan sungguh, rugi orang yang mendustakan pertemuan
dengan Allah. Qs. Huud ayat 21 mengartikan merekalah orang yang merugikan diri sendiri
yakni diambil dari dua ayat sebelumnya yakni orang zhalim, yaitu orang yang menghalangi
manusia mengikuti jalan Allah dan berusaha menyelewengkannya, dan dipertegas oleh ayat

berikutnya yakni sudah pasti orang yang demikian itu orang yang di akhirat amat rugi.

Qs. Al- Kahfi ayat 103 mengartikan orang yang paling rugi amal perbuatannya
yakni pada lanjutan ayatnya, yaitu orang yang sesat jalan hidupnya di dunia, mereka
menyangka bahwa mereka telah berbuat baik. Qs. Al- Anbiya’ mengartikan Allah jadikan
kaum Nabi Ibrahim menjadi orang yang paling rugi. Qs. Al- Hajj ayat 11 mengartikan
manusia yang menyembah selain Allah tanpa keyakinan yang kuat, yakni kalau
memperoleh kesenangan ia tenang dan mantap tapi bila cobaaan datang ia berpaling jauh,

ia akan rugi dunia dan akhirat dan itu kerugian yang nyata. Qs. Al-Mu’minun ayat 103



mengartikan yang ringan timbangan kebaikannya, merekalah yang merugikan diri sendiri.

Qs. Asy- Syu’ara’ ayat 181 mengartikan sempurnakanlah takaran dan janganlah
kamu termasuk merugikan orang lain. Qs. An- Naml ayat 5 mengartikan merkalah yang
paling menderita kerugian yakni mereka yang tidak beriman adanya hari akhir, yang
dijelaskan pada ayat sebelumnya. Qs. Az- Zumar ayat 15 mengartikan orang-orang rugi
adalah orang yang merugikan diri sendiri dan keluarga di hari kiamat. Maka, yang
demikian itu suatu kerugian yang sangat nyata. Qs. Ghafir ayat 78 mengartiakan kerugian
menimpa orang yang hidup dalam kebatilan, dan ayat 85 mengartikan kerugian menimpa

mereka yang kafir.

Qs. Asy- Syura ayat 45 mengartikan orang yang sungguh rugi adalah mereka yang
merugikan diri sendiri dan keluarganya pada hari kiamat. Qs. Al- Jatsiyah ayat 27
mengartikan orang yang berbuat kebatilan sangat merugi pada waktu kiamat tiba. Qs. Ar-
Rahman ayat 9 mengartikan tegakkan neraca dengan adil dan jangan kamu kurangi
timbangan. Qs. At- Thalag ayat 9 mengartikan mereka merasakan akibat perbuatannya,
dan akibat dari semua itu sangat menrugikan yakni mereka dijelaskan oleh ayat

sebelumnya adalah penduduk kota yang menntang perintah Allah dan Rasul-Nya.

Qs. Al- Muthaffifin ayat 3 mengartikan apabila menakar atau menimbang untuk
orang lain, mereka selalu menguranginya yakni orang yang curang dalam menakar,
sebagaiman dijelaskan pada dua ayat sebelumnya. Qs. Al- ‘Ashr ayat 2 mengartikan
sungguh manusia pasti akan rugi. Kecuali orang-orang yang beriman dan beramal saleh
serta saling berwasiat untuk berpegang teguh pada kebenaran dan berwasiat untuk berlaku

sabar, sebagaimana yang dijelaskan pada ayat setelahnya.






